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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut WHO (World Health Organization) secara global 

setiap tahun ada lebih dari 700.000 kematian akibat vector borne 

disesases. Penyakit-penyakit yang ditularkan melalui vektor utama 

salah satunya lalat, menyebabkan 17% dari semua penyakit 

menular. Secara tidak proporsional mempengaruhi populasi 

termiskin, menimpa populasi umum, merenggut nyawa dan 

membanjiri sistem kesehatan di banyak negara. Beban penyakit-

penyakit ini paling tinggi di daerah tropis dan subtropik salah 

satunya Indonesia (Ardiansyah et al., 2019).  

Diare akibat infeksi tersebar luas di seluruh negara-negara 

berkembang (WHO, 2017). Di Indonesia, diare merupakan penyakit 

endemis potensial KLB dan penyumbang kematian terbanyak pada 

balita (Kemenkes RI, 2021). Prevalensi diare pada balita 

(berdasarkan diagnosis tenaga kesehatan) meningkat sebesar 

2,4% pada 2013 dan 11% pada 2018 (Kemenkes RI, 2018). Diare 

menyumbang 1.140.503 kasus pada balita tahun 2020 dengan 

4,55% kematian. Angka cakupan sebesar 28,9% dari sasaran yang 

ditetapkan. Adapun sasaran yang ditetapkan yakni 20% dari 

perkiraan jumlah penderita diare pada balita (Faktor et al., 2020).  

Data Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Utara 

tahun 2020 menyatakan terdapat 70.243 kasus diare yang tersebar 

di Provinsi Sumatera Utara dengan Kota Medan sebagai kota 

terbanyak penderita diare dengan jumlah kasus 8047 orang 

sedangkan Kabupaten Deli Serdang sebagai kabupaten terparah 

dengan jumlah kasus 15.185 orang. Angka ini mengalami 



2 
 

penurunan dibandingkan data BPS Provinsi Sumatera Utara pada 

tahun 2017 jumlah kasus diare yang ditemukan sebanyak 121.262 

orang dengan penderita diare di Kota Medan sebanyak 10.225 

orang(F. dian N. Sari, 2021). Berdasarkan data dari Badan Pusat 

Statistik Kota Medan, Kecamatan Medan Amplas memiliki 1000 

jumlah kasus diare (Rahmadani et al., 2024).  

Lalat merupakan salah satu hewan pengganggu yang 

menjadi hama bagi manusia. Lalat dianggap mengganggu karena 

kesukaannya hinggap di tempat-tempat yang lembab dan kotor, 

seperti sampah. Jika makanan yang dihinggapi lalat tercemar oleh 

mikroorganisme baik bakteri, protozoa, telur/larva cacing atau 

bahkan virus yang dibawa dan dikeluarkan dari mulut lalat dan bila 

dimakan oleh manusia, maka dapat menyebabkan penyakit diare 

(Merylanca, 2012). Ada berbagai macam pengendalian vektor lalat 

baik secara fisik, kimiawi dan biologis. Pengendalian secara fisik 

seperti pembuatan perangkap adalah upaya pengendalian secara 

alamai, murah dan ramah lingkungan. Warna merupakan suatu 

upaya pengendalian serangga hama secara alternatif. Ketertarikan 

serangga terhadap warna adalah salah satu cara adaptasi 

serangga di alam. Atraktan juga memiliki daya tarik terhadap 

serangga (Dr. Abdul Khair, Dr. Tien Zubaidah, 2023). 

Tingginya populasi lalat dapat mengganggu ketentraman 

manusia dan hewan karena  peranannya  yang  dapat  menularkan  

berbagai  jenis  penyakit. Berbagai macam penyakit  yang  dapat  

ditularkan  oleh  lalat,  khususnya  lalat  rumah  (Musca domestica) 

adalah demam tiphus, disentri,dan diare. Kasus di Indonesia  

penderita  diare  semua  umur  yang  ditangani institusi kesehatan  

di  Indonesia  pada  tahun  2018  sebanyak  4.165.789  orang,  

sedangkan penderita diare balita yang ditangangi institusi 

kesehatan diIndonesia pada tahun 2018 sebanyak 1.516.438  

orang (Pokhrel, 2024) 
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Keberaldalaln  lallalt  di  sulaltul  tempalt  julgal  merulpalkaln  

indikalsi  kebersihaln  yalng kulralng balik. Sallalh saltulnyal tempalt 

pembulalngaln salmpalh altalulpuln genalngaln alir sallulraln pembulalngaln  

alir  limbalh  depalt  menjaldi  medial  tralnsmisi  penullalraln  penyalkit.  

Penullalraln penyalkit  oleh  lallalt terjaldi  secalral  mekalnis,  dimalna l  

bullul-bullul  baldalnyal,  kalki-kalki  sertal balgialn  tulbulh  yalng  lalin  dalri  

lallalt  merulpalkaln  tempalt  menempelnyal  mikroorgalnisme penyalkit  

yalng  dalpalt  beralsall  dalri  salmpalh (Jalnulalrialnal et all., 2024) 

Lallalt memiliki dulal tipe orgaln penglihaltaln ultalmal yalitul malta l 

tulnggall frontall daln maltal maljemulk, balgialn paldal maltal tulnggall palda l 

lallalt berfulngsi sebalgali pembedal intensitals calhalyal selalin itul maltal 

tulnggall paldal lallalt julgal berfulngsi ulntulk merespon alralh daln jalralk 

dalri sulmber calhalyal. Calhalyal dalpalt diralsalkaln melalluli walrnal-walrna l 

spectrall tergalntulng dalri palnjalng gelombalngnyal. Jikal palnjalng 

gelombalngnyal 650 nm malkal yalng alkaln terlihalt aldallalh walrna l 

meralh lallul jinggal, paldal palnjalng gelombalng 590 nm, kulning 575 

nm, hijalul 510 nm, birul 475 nm daln ulngul 470 nm (ALrdialnsyalh et all., 

2019) 

Peralngkalp lallalt menggulnalkaln balhaln alnorgalnik dalri  botol 

alir minerall bergulnal ulntulk meminimallisir pengelulalraln yalng  alda l 

daln memalnfalaltkaln  limbalh plalstik menjaldi balralng bergulna l 

(Mulwalrti et all., 2023). Penggulnalaln peralngkalp lallalt botol plalstik 

dallalm pengendallialn kepaldaltaln lallalt memiliki beberalpal malnfalalt 

daln allalsaln yalng mendalsalrinyal yalitul bialyal rendalh, dalulr ullalng 

limbalh plalstik, muldalh dibulalt, daln culkulp efektif dallalm 

pengendallialn kepaldaltaln popullalsi lallalt (Rikal Widialnital, 2023). 

Botol plalstik bekals kemalsaln alir minerall merulpalkaln salmpalh 

paldalt yalng dalpalt dimalnfalaltkaln kemballi ulntulk membulalt peralngkalp 

lallalt. Ini sesulali dengaln prinsip pengolalhaln salmpalh 

yalitul reulse (penggulnalaln kemballi) (Peralngkalp et all., 2019). 
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Penggulnalaln botol bekals kemalsaln sebalgali peralngkalp lallalt aldallalh 

solulsi yalng ralmalh lingkulngaln (Rikal Widialnital, 2023).  

Walrnal merulpalkaln sulaltul ulpalyal pengendallialn seralngga l 

halmal secalral allternaltif. Ketertalrikaln seralnggal terhaldalp walrna l 

aldallalh sallalh saltul calral aldalptalsi seralnggal di allalm. ALdalptalsi ini 

dalpalt terjaldi paldal seralnggal dengaln tuljulaln melindulngi dirinyal dalri 

galnggulaln predaltor. Peralngkalp botol plalstik merulpalkaln sallalh saltul 

allalt sederhalnal yalng balnyalk digulnalkaln dallalm meminimallisir 

kepaldaltaln lallalt. ALlalt ini memiliki calral kerjal yalng sederhalnal dallalm 

melihalt walrnal alpal yalng disulkali lallalt (Emerty & Mullalsalri, 2020). 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng tersebult, malkal peneliti tertalrik 

ulntulk melalkulkaln penelitialn ini. Hall ini disebalbkaln informalsi alkaln 

dalmpalk daln kerulgialn yalng besalr yalng disebalbkaln lallalt sebalgali 

vektor penyalkit daln peneliti ingin memalnfalaltkaln botol plalsik 

sebalgali allalt peralngkalp lallalt yalng ralmalh lingkulngaln. Dengaln 

memperhaltikaln hall tersebult, malkal perlul dilalkulkaln penelitialn 

dengaln juldull “Pengalrulh Valrialsi Walrnal Peralngkalp Lallalt dalri Botol 

Bekals Kemalsaln Terhaldalp Julmlalh Lallalt yalng Terperalngkalp” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng dialtals, yalng menjaldi rulmulsaln 

malsallalh dallalm penelitialn ini aldallalh balgalimalnal pengalrulh valrialsi 

walrnal peralngkalp lallalt dalri botol bekals kemalsaln terhaldalp julmlalh 

lallalt yalng terperalngkalp. 

 

C.  Tujuan Penelitian 

C.1 Tujuan Umum 

ULntulk mengetalhuli pengalrulh valrialsi walrnal peralngkalp lallalt 

dalri botol bekals kemalsaln terhaldalp julmlalh lallalt yalng terperalngkalp. 
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C.2 Tujuan Khusus 

1. ULntulk mengetalhuli julmlalh lallalt yalng terperalngkalp di botol bekals 

kemalsaln walrnal meralh. 

2. ULntulk mengetalhuli julmlalh lallalt yalng terperalngkalp di botol bekals 

kemalsaln walrnal kulning. 

3. ULntulk mengetalhuli julmlalh lallalt yalng terperalngkalp di botol bekals 

kemalsaln walrnal hijalul 

4. ULntulk mengetalhuli julmlalh lallalt yalng terperalngkalp di botol bekals 

kemalsaln walrnal birul. 

5. ULntulk mengetalhuli perbedalaln julmlalh lallalt yalng terperalngkalp 

paldal botol bekals kemalsaln walrnal meralh, kulning, hijalul daln birul.  

 

D. Manfaat Penelitian 

D.1 Bagi Peneliti 

ULntulk menalmbalh walwalsaln daln pengetalhulaln peneliti 

mengenali perilalkul lallalt sertal falktor-falktor yalng mempengalrulhi 

efektivitals peralngkalp lallalt. Peneliti alkaln mendalpaltkaln pengallalmaln 

dallalm meralncalng daln melalksalnalkaln eksperimen, serta l 

mengalnallisis daltal secalral staltistik. 

D.2 Bagi Masyarakat 

Malsyalralkalt dalpalt memalnfalaltkaln halsil penelitialn ulntulk 

membulalt peralngkalp lallalt dalri botol bekals, yalng merulpalkaln solulsi 

mulralh daln ralmalh lingkulngaln ulntulk mengulralngi popullalsi lallalt di 

sekitalr rulmalh. 

D.3 Bagi Institusi Pendidikan 

Halsil penelitialn dalpalt digulnalkaln sebalgali balhaln aljalr dallalm 

maltal kullialh terkalit biologi, ekologi, altalul ilmul lingkulngaln di institulsi 

pendidikaln. 

 


